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lama Tikus

Tikus dapat merusak tanaman padi yang
masih muda sampai kepada tanaman yang
sudah mempunyai malai.
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lumpur  dan ecd&e = Lubang penghindar
ratakan pada
tepi lubang di sore hari, jika pada
keesokan harinya (pagi hari) terdapat
bekas jejak kaki tikus di lumpur berarti
lubang tersebut dihuni tikus (sarang tikus
aktif). Cari pula lubang penghindar, dan
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e :sbertelur di pemukaan daun bagian atas,
- sedang pada tanaman tua, telur duetakan
- di bagian bawah dau_q = e

Gejala Serangan

v Pada tanaman fase vegetatlf dlsebut
gejala serangan sundep yaitu matinya
pucuk tanaman karena batangnya digerek
larva. Pucuk tersebut mula-mula berwar-
na kuning kemerahan, kemudian menger-
ing dan akhirnya mati;

v’ Pada tanaman fase generatif disebut
gejala serangan beluk, yang menyerang
malai hingga menjadi hampa, malai
berwarna putih dan berdiri tegak;

v' Pucuk dan malai yang terserang bila
dicabut mudah patah.

Cara Pengendalian

v' Tanam serentak;
v’ Lakukan pergiliran tanaman;

v Cara panen dengan pemangkasan jerami

an ke dalam bentuk lain deng® mencantum




Walhng Sangn

Waiang sangnbberte!ur pada permukaan ;
atas daun, secara berkelompok satu sampal'
dua baris (1 - 21 butir). '

Gejala Serangan
Serangga menyerang bulir padi pada
fase masak susu dengan menghisap cairan
yang berada di dalamnya. Akibatnya butir
padi menjadi hampa atau setengah hampa
dan terdapat bekas tusukan berwarna cok-
lat.
Pengendalian
v lanam serempak;
v Bersihkan guima
v Penyemprotan dengan insektisida seper-
ti Bassa 500 EC, Dharmabas dengan
dosis 2 Itr / ha (konsentrasi 2 cc / ltr air),
satu kali penyemprotan 500 ltr larutan /
ha).

can sumbernya (BPTP Kalimantan Selatan)




/ % N\ l_./

Dengan paket teknologi yang tepat dan disertai pengeéliaﬁ
hama - penyakit, produksi padi dapat mencapai 3 - 3,5 ton/ha
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